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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah Subhanahu wa ta'ala, yang telah melimpahkan
rahmat, hidayah, dan karunia-Nya sehingga penulisan buku ini dapat diselesaikan
dengan baik. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada Rasulullah
Muhammad Shallallahu “Alaihi wa Sallam, teladan umat manusia dalam ilmu, amal,
dan pengabdian kepada umat.

Buku ini disusun sebagai bentuk kontribusi nyata untuk mendukung
pengembangan profesionalisme guru, khususnya dalam konteks pendidikan Islam
dan sistem modern saat ini. Materi-materi yang termuat di dalamnya mencakup
berbagai aspek penting, seperti program sertifikasi guru, pembinaan profesional,
instrumen penilaian, hingga peran organisasi dalam meningkatkan kompetensi guru.
Semua ini dirancang agar dapat menjadi panduan praktis bagi para pendidik, calon
guru, maupun pemerhati dunia pendidikan.

Penyusunan buku ini tidak lepas dari dukungan berbagai pihak. Kami
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada keluarga, rekan-rekan
pendidik, mentor, serta institusi yang telah memberikan masukan, motivasi, dan
bimbingan selama proses penulisan. Kami juga bersyukur atas referensi-referensi
ilmiah yang menjadi pijakan dalam menyusun materi ini, sehingga dapat disajikan
secara informatif, terstruktur, dan relevan dengan kebutuhan zaman.

Harapan kami, buku ini dapat menjadi sumbangsih kecil untuk meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia, khususnya dalam membentuk generasi yang
berilmu, berakhlak mulia, dan siap menghadapi tantangan era global. Dalam Islam,
pendidikan adalah investasi akhirat. Sebagaimana sabda Nabi Muhammad
Shallallahu “Alaihi wa Sallam, "Tuntutlah ilmu dari ayunan sampai liang lahat." Oleh
karena itu, kami berharap buku ini dapat menjadi salah satu sumber inspirasi bagi
para guru untuk terus belajar, berkembang, dan memberikan yang terbaik bagi
peserta didik.

Meski telah berusaha maksimal, kami menyadari bahwa buku ini masih jauh
dari sempurna. Untuk itu, kami dengan rendah hati menerima kritik dan saran yang
membangun demi penyempurnaan di masa mendatang. Semoga Allah Subhanahu
wa Ta'ala meridhai setiap langkah kita dalam menuntut ilmu dan mengamalkannya
untuk kemaslahatan umat.

Akhir kata, kami berdoa semoga buku ini bermanfaat bagi pembaca, khususnya
dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan yang berbasis nilai-nilai Islam dan
kebutuhan zaman. Aamiin ya Rabbal *Alamin.

Penulis

Dengan harapan ridha Allah Subhanahu wa Ta'ala
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BAB 1 KONSEP PROFESIONALISME GURU

A. Pengertian Profesi
1. Definisi Profesi

Profesi adalah pekerjaan yang tidak hanya sekadar mencari
nafkah, tetapi juga memiliki makna mendalam karena melibatkan
tanggung jawab besar terhadap masyarakat. Seorang profesional,
seperti guru, dokter, atau insinyur, harus memiliki pengetahuan
mendalam, keterampilan khusus, dan etika yang kuat dalam
menjalankan tugasnya.

Misalnya, seorang guru bukan hanya orang yang mengajar di
kelas, tetapi juga seseorang yang mempersiapkan generasi penerus
bangsa. Guru harus memiliki pemahaman tentang ilmu pendidikan,
psikologi anak, dan metode pembelajaran yang efektif. Selain itu, guru
juga harus berpegang teguh pada kode etik profesi untuk memastikan
bahwa mereka memberikan kontribusi positif bagi siswa dan
masyarakat (Greenwood, 1957).

2. Sejarah Perkembangan Profesi

Profesi mungkin hanya identik dengan pekerjaan sederhana
seperti bertani, berdagang, atau membuat kerajinan tangan. Namun,
seiring berkembangnya zaman, muncul kebutuhan akan pekerjaan yang
lebih spesifik dan terorganisir. Misalnya, ketika manusia mulai
membangun gedung tinggi, muncul profesi insinyur. Ketika
masyarakat membutuhkan perawatan kesehatan, profesi dokter pun
lahir (Freidson, 1986).

Di Indonesia, profesi guru mulai dikenal secara formal pada abad
ke-19 ketika pemerintah kolonial Belanda mendirikan sekolah-sekolah
umum. Namun, pengakuan resmi terhadap guru sebagai profesi baru
terjadi pada tahun 2005 melalui Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen. UU ini menegaskan bahwa guru adalah
tenaga profesional yang bertugas tidak hanya mengajar, tetapi juga
membimbing, melatih, dan mengevaluasi siswa (Dosen.).

Sebagai contoh nyata, seorang guru di masa kini tidak hanya
dituntut untuk menguasai materi pelajaran, tetapi juga harus
memahami teknologi digital agar dapat mengajar secara efektif di era
modern.
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3. Pentingnya Profesionalisme dalam Dunia Kerja

Seorang guru datang ke kelas tanpa persiapan, tidak menguasai
materi, atau bahkan tidak peduli dengan perkembangan siswanya.
Tentu saja, hasilnya akan sangat mengecewakan. Inilah mengapa
profesionalisme sangat penting dalam dunia kerja, termasuk bagi guru.

Profesionalisme adalah sikap yang menunjukkan bahwa
seseorang serius dalam menjalankan tugasnya. Seorang guru
profesional akan selalu berusaha memberikan yang terbaik untuk
siswanya, misalnya dengan merancang metode pembelajaran yang
menarik, mendengarkan masukan dari siswa, dan terus belajar untuk
meningkatkan kemampuan dirinya sendiri (Etzioni, 1969).

Selain itu, profesionalisme juga penting untuk membangun
kepercayaan. Orang tua akan merasa tenang menyerahkan pendidikan
anak-anak mereka kepada guru yang profesional. Masyarakat juga akan
lebih menghargai profesi guru jika mereka melihat bahwa guru benar-
benar bekerja dengan integritas dan komitmen tinggi.

Seorang guru yang profesional akan selalu hadir tepat waktu,
mempersiapkan materi dengan baik, dan memberikan umpan balik
yang jujur kepada siswa. Hal-hal kecil seperti ini justru yang membuat
seorang guru dihormati dan dihargai (Hoy, 2008).

Profesi adalah pekerjaan yang memerlukan keahlian khusus,
pendidikan formal, dan pelatihan intensif. Guru adalah salah satu
contoh profesi yang sangat penting karena bertanggung jawab
membentuk karakter dan masa depan generasi muda. Sejarah profesi
menunjukkan bahwa profesi terus berkembang seiring dengan
kebutuhan masyarakat, dan profesionalisme adalah kunci untuk
menjaga martabat serta kepercayaan publik terhadap suatu profesi.

B. Ciri-ciri Pekerjaan sebagai Profesi
1. Karakteristik Utama Profesi

Sebuah pekerjaan dapat disebut sebagai profesi jika memiliki

karakteristik tertentu yang membedakannya dari pekerjaan biasa.

Berikut adalah ciri-ciri utama pekerjaan sebagai profesi:

e Memerlukan Pengetahuan dan Keterampilan Khusus :

Profesi selalu didasarkan pada pengetahuan mendalam dan
keterampilan spesifik yang diperoleh melalui pendidikan formal
atau pelatihan intensif. Misalnya, seorang dokter harus
menguasai ilmu kedokteran, sementara guru harus memahami
metode pembelajaran dan psikologi anak.
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Guru tidak hanya mengajar materi pelajaran, tetapi juga
memahami bagaimana cara menyampaikan materi agar mudah
dipahami oleh siswa. Ini membutuhkan keterampilan
komunikasi, pemahaman tentang gaya belajar siswa, dan
kemampuan untuk menyesuaikan metode pengajaran
(Greenwood On Attributes Of a Profession, n.d.).

Memiliki Standar Etika dan Tanggung Jawab Moral :

Setiap profesi memiliki kode etik yang menjadi pedoman
perilaku anggotanya. Kode etik ini bertujuan untuk menjaga
integritas dan kepercayaan masyarakat terhadap profesi
tersebut. Guru, misalnya, harus menjaga kerahasiaan siswa,
bersikap adil, dan memberikan bimbingan tanpa diskriminasi.
Seorang guru menemukan masalah pribadi siswa di kelas, ia
tidak boleh membocorkan informasi tersebut kepada orang lain
karena hal itu melanggar kode etik profesi.

Otonomi dalam Pengambilan Keputusan :

Profesi memberikan kebebasan kepada para profesional untuk
membuat keputusan berdasarkan pengetahuan dan keahlian
mereka. Sebagai contoh, seorang guru memiliki otonomi untuk
merancang strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
siswa tanpa harus selalu bergantung pada instruksi atasan.
Guru dapat memilih untuk menggunakan metode diskusi
kelompok daripada ceramah jika ia merasa bahwa metode
tersebut lebih efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Mengabdi kepada Masyarakat :

Tujuan utama profesi adalah memberikan manfaat kepada
masyarakat. Guru, misalnya, bekerja bukan hanya untuk
mendapatkan gaji, tetapi juga untuk membantu siswa mencapai
potensi maksimal mereka dan menjadi individu yang bermanfaat
bagi bangsa.

Semisal guru rela tinggal lebih lama di sekolah untuk
membimbing siswa yang kesulitan memahami materi pelajaran
karena ia ingin siswa tersebut berhasil.

Diakui Secara Formal oleh Masyarakat :

Profesi biasanya diakui oleh masyarakat melalui organisasi atau
lembaga resmi. Di Indonesia, profesi guru diakui secara resmi
melalui Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen (UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA,
n.d.).
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Seorang guru yang memiliki sertifikasi pendidik diakui sebagai
tenaga profesional oleh masyarakat dan pemerintah.

2. Perbedaan Profesi dengan Pekerjaan Biasa

Meskipun semua profesi adalah pekerjaan, tidak semua

pekerjaan bisa disebut sebagai profesi. Berikut adalah perbedaan utama

antara profesi dan pekerjaan biasa.

Memerlukan keterampilan khusus | . ..
ang diperoleh melalui Bisa dilakukan tanpa
Keterampilan yang <ib . pendidikan formal atau
pendidikan formal dan pelatihan .
intensif. pelatihan khusus.
. Memiliki dee ?tik yang ketat Tidak memiliki standar etika
Standar Etika untuk menjaga integritas dan ne formal
kepercayaan masyarakat. yang tormal.
Bertanggung jawab langsung. ... | Tanggung jawab terbatas dan
kepada masyarakat dan memiliki . .
Tanggung Jawab dampak besar terhada biasanya hanya berkaitan
P cap dengan tugas rutin.
kehidupan orang lain.
Memiliki kebebasan untuk Keputusan dl.buat Co
. berdasarkan instruksi dari
Otonomi membuat keputusan berdasarkan
engetahuan dan keahlian atasan atau prosedur yang
peng ’ telah ditetapkan.
Pencabdi Fokus utama adalah memberikan | Fokus utama adalah
ehgabdian manfaat kepada masyarakat. mendapatkan penghasilan.

Seorang guru adalah contoh profesi karena ia memerlukan

pendidikan formal, memiliki kode etik, dan bertanggung jawab

langsung kepada siswa dan masyarakat. Di sisi lain, seorang pekerja

pabrik yang bertugas mengemas barang tidak memerlukan pendidikan

formal khusus dan tanggung jawabnya lebih terbatas pada tugas-tugas
rutin(Fernie et al., 2019).

3. Contoh-Contoh Profesi dalam Masyarakat
Berikut adalah beberapa contoh profesi yang ada di masyarakat:

Guru :

Guru adalah profesi yang bertanggung jawab untuk mendidik,
membimbing, dan melatih siswa agar menjadi individu yang
berakhlak baik, dan
tantangan hidup. Guru harus memiliki kualifikasi akademik,

berpengetahuan, siap menghadapi
sertifikasi pendidik, dan mematuhi kode etik profesi.

Contoh: Seorang guru SD yang merancang pembelajaran tematik
untuk meningkatkan minat baca siswa.

Dokter :

Etika dan Profesi Kependidikan Guru Sekolah Dasar :
Menuju Keprofesionalan yang Unggul



Dokter adalah profesi yang bertugas memberikan pelayanan
kesehatan kepada masyarakat. Untuk menjadi dokter, seseorang
harus menempuh pendidikan kedokteran, magang, dan ujian
lisensi. Dokter juga harus mematuhi kode etik kedokteran.
Contoh: Seorang dokter yang memberikan diagnosis dan
pengobatan kepada pasien dengan penuh empati dan
profesionalisme.

e Insinyur:
Insinyur adalah profesi yang merancang, membangun, dan
mengawasi proyek-proyek teknis seperti jembatan, gedung, atau
sistem teknologi. Insinyur harus memiliki pengetahuan
mendalam tentang matematika, fisika, dan teknik.
Contoh: Seorang insinyur sipil yang merancang jembatan agar
aman digunakan oleh masyarakat.

e Pengacara:
Pengacara adalah profesi yang membela hak-hak klien di
pengadilan atau memberikan konsultasi hukum. Pengacara
harus lulus ujian profesi dan mematuhi kode etik advokat.
Contoh: Seorang pengacara yang membela hak-hak korban
kecelakaan lalu lintas di pengadilan.

e Akuntan:
Akuntan adalah profesi yang bertanggung jawab untuk
mengelola dan melaporkan keuangan suatu organisasi. Akuntan
harus memiliki pengetahuan tentang prinsip akuntansi dan
mematuhi standar profesi.

Profesi memiliki karakteristik unik seperti pengetahuan khusus,
standar etika, otonomi, pengabdian kepada masyarakat, dan pengakuan
formal. Profesi berbeda dari pekerjaan biasa karena melibatkan
tanggung jawab yang lebih besar dan dampak yang lebih luas terhadap
masyarakat(Hoy & Miskel, 2008). Contoh-contoh profesi seperti guru,
dokter, insinyur, pengacara, dan akuntan menunjukkan pentingnya
profesi dalam kehidupan sehari-hari(Braun_1475200_FIN JEP - Braun 2015,
n.d.).

C. Guru sebagai Profesi
1. Alasan Mengapa Guru Merupakan Profesi
Pekerjaan menjadi seorang guru bukan sekadar aktivitas rutin,
melainkan tanggung jawab besar yang memerlukan keahlian khusus
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dan dedikasi tinggi. Berikut adalah beberapa alasan mengapa guru

layak disebut sebagai profesi :

Harus Melewati Pendidikan Formal :

Menjadi guru tidak bisa dilakukan sembarangan. Seorang guru
harus menempuh pendidikan formal di perguruan tinggi atau
lembaga pelatihan guru. Misalnya, di Indonesia, calon guru
harus lulus dari program studi kependidikan (S1) atau mengikuti
Program Pendidikan Profesi Guru (PPG). Mereka juga harus
memiliki sertifikasi pendidik sebagai tanda bahwa mereka
kompeten.

Seorang guru SD tidak hanya belajar tentang materi pelajaran
saja, tetapi juga belajar bagaimana cara menyampaikan materi itu
agar mudah dipahami oleh anak-anak. Ini adalah keterampilan
khusus yang tidak semua orang bisa lakukan.

Memiliki Kode Etik yang Harus Dipatuhi :

Guru memiliki kode etik yang menjadi panduan perilaku mereka
dalam menjalankan tugas. Kode etik ini dikeluarkan oleh
organisasi seperti Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI)
dan bertujuan untuk menjaga kepercayaan masyarakat terhadap
profesi guru.

Jika seorang siswa bercerita tentang masalah pribadinya kepada
guru, maka guru tersebut wajib menjaga kerahasiaan cerita itu.
Ini adalah salah satu bentuk etika profesi yang harus dipegang
teguh.

Bertanggung Jawab Langsung kepada Siswa dan Masyarakat :
Tugas guru tidak hanya mengajar, tetapi juga membentuk
karakter dan masa depan siswa. Mereka bertanggung jawab
langsung kepada masyarakat, karena apa yang mereka ajarkan
akan berdampak pada generasi mendatang
(Mrizal1,+449.+JURNAL+ARI+DWIANTO+2, n.d.).

Seorang guru SD membantu siswa memahami pentingnya nilai-
nilai seperti kejujuran, kerja keras, dan saling menghormati. Ini
adalah tanggung jawab besar yang tidak bisa diabaikan.

Diakui Secara Resmi oleh Negara :

Di Indonesia, profesi guru diakui secara resmi melalui Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. UU ini
menegaskan bahwa guru adalah tenaga profesional yang
bertugas merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi
pembelajaran.
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Guru yang lolos sertifikasi pendidik diakui sebagai tenaga
profesional oleh pemerintah dan mendapatkan tunjangan profesi
sebagai bentuk penghargaan atas kontribusi mereka
(Salinan_Permendikbudristek_Nomor_67 _Tahun_2024 tentang_Fasili
tasi_terhadap_Organisasi_Profesi_Guru, n.d.).

2. Tantangan Menjadi Guru Profesional

Menjadi guru profesional bukanlah hal yang mudah. Ada banyak

tantangan yang harus dihadapi oleh guru di lapangan. Berikut adalah

beberapa tantangan yang sering dihadapi oleh guru :

Tuntutan untuk Terus Belajar :

Dunia pendidikan terus berkembang, terutama dengan
kemajuan teknologi. Guru dituntut untuk terus memperbarui
pengetahuan dan keterampilannya agar tidak tertinggal zaman.
Saat pandemi COVID-19, banyak guru yang awalnya tidak
terbiasa dengan pembelajaran daring harus belajar
menggunakan aplikasi seperti Zoom, Google Classroom, atau
Microsoft Teams. Bagi guru yang tidak terbiasa dengan
teknologi, ini adalah tantangan besar.

Kurangnya Dukungan dari Lingkungan Sekolah atau Orang Tua

Kadang-kadang, guru merasa kurang didukung oleh kepala
sekolah, rekan kerja, atau bahkan orang tua siswa. Hal ini bisa
membuat mereka merasa kesepian atau kurang termotivasi.
Seorang guru mungkin sudah berusaha keras membimbing
siswa, tetapi jika orang tua siswa tidak terlibat dalam proses
belajar anak, hasilnya mungkin tidak maksimal.

Beban Kerja yang Tinggi :

Guru sering kali memiliki beban kerja yang berat. Selain
mengajar, mereka juga harus menyiapkan rencana pembelajaran,
mengevaluasi siswa, dan menangani administrasi sekolah. Beban
ini bisa membuat mereka merasa stres atau lelah.

Semisal Seorang guru SD yang mengajar lebih dari satu mata
pelajaran harus mempersiapkan materi yang berbeda setiap hari.
Ditambah lagi dengan tugas administratif seperti membuat
laporan nilai, hal ini bisa sangat melelahkan.

Perubahan Kurikulum yang Terlalu Sering :

Perubahan kurikulum yang terlalu sering terjadi bisa membuat
guru kewalahan. Mereka harus terus mempelajari kurikulum
baru dan menyesuaikan metode pembelajaran mereka.
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Ketika pemerintah mengganti Kurikulum 2013 dengan
Kurikulum Merdeka, guru harus belajar ulang tentang konsep
baru dan cara mengimplementasikannya di kelas.

3. Peluang Pengembangan Profesionalisme Guru

Meskipun ada banyak tantangan, ada juga banyak peluang bagi

guru untuk terus berkembang. Berikut adalah beberapa peluang yang

bisa dimanfaatkan oleh guru:

Program Sertifikasi dan Pelatihan Guru :

Pemerintah dan organisasi pendidikan menyediakan berbagai
program sertifikasi dan pelatihan untuk meningkatkan
kompetensi guru. Misalnya, Program Pendidikan Profesi Guru
(PPG) atau pelatihan berbasis teknologi.

Semisal Seorang guru yang mengikuti pelatihan tentang aplikasi
pembelajaran interaktif seperti Quizizz atau Kahoot dapat
membuat pembelajaran lebih seru dan menarik bagi siswa.
Organisasi Profesi Guru :

Organisasi seperti PGRI memberikan wadah bagi guru untuk
berbagi pengalaman, belajar dari rekan sejawat, dan
mengembangkan diri melalui seminar, workshop, atau
lokakarya.

Seorang guru yang aktif dalam kegiatan PGRI bisa mendapatkan
inspirasi baru tentang cara mengajar yang lebih efektif dari
rekan-rekannya.

Teknologi dan Inovasi Pendidikan :

Kemajuan teknologi membuka peluang bagi guru untuk
menciptakan metode pembelajaran yang lebih kreatif dan
interaktif. Guru bisa memanfaatkan video, aplikasi, atau
platform  digital untuk membuat pembelajaran lebih
menyenangkan.

Semisal guru yang menggunakan aplikasi pembelajaran seperti
Google Classroom atau Edmodo dapat membuat siswa lebih
antusias dalam belajar.

Kebijakan Pemerintah untuk Mendukung Guru :

Pemerintah terus berupaya meningkatkan kesejahteraan dan
profesionalisme guru melalui kebijakan seperti tunjangan
profesi, insentif, dan program pengembangan karir.

Guru yang lolos seleksi sertifikasi pendidik berhak mendapatkan
tunjangan profesi yang dapat meningkatkan kesejahteraan
mereka(Anita, 2024).
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e Kolaborasi dengan Komunitas Global :

Guru bisa bergabung dengan forum internasional atau
komunitas global untuk belajar dari praktik terbaik di negara
lain. Ini bisa membuka wawasan baru tentang pendidikan(Salma
et al., n.d.).

Guru yang mengikuti konferensi pendidikan internasional bisa
mempelajari metode pembelajaran inovatif dari negara maju
seperti Finlandia atau Singapura.

Guru adalah profesi yang membutuhkan keahlian khusus, dedikasi
tinggi, dan tanggung jawab besar terhadap masyarakat. Meskipun ada
banyak tantangan seperti beban kerja yang tinggi atau perubahan kurikulum,
ada juga banyak peluang untuk pengembangan profesionalisme, seperti
program sertifikasi, pelatihan, teknologi, dan kebijakan pemerintah. Guru
yang mampu memanfaatkan peluang ini akan menjadi pendidik yang lebih
baik dan professional.

D. Guru yang Uswatun Khasanah
1. Makna Uswatun Khasanah dalam Konteks Pendidikan

Uswatun Khasanah adalah istilah yang sering kita dengar,
terutama dalam konteks pendidikan. Artinya sederhana: teladan yang
baik. Namun, maknanya sangat mendalam ketika kita bicara tentang
peran seorang guru. Guru yang menjadi Uswatun Khasanah bukan
hanya mengajar dari buku atau menyampaikan materi di depan kelas.
Lebih dari itu, mereka adalah sosok yang "hidup" sebagai contoh nyata
bagi siswa(Lathifah et al., n.d.).

Bayangkan seorang guru yang selalu datang tepat waktu,
berbicara dengan lembut, dan sabar ketika menjawab pertanyaan siswa.
Bagaimana mungkin siswa tidak terinspirasi untuk meniru sikap seperti
itu? Guru seperti ini tidak hanya memberikan ilmu pengetahuan tetapi
juga nilai-nilai kehidupan yang akan membekas dalam hati
siswa(Sianipar & Irawati, 2022).

Dalam dunia pendidikan modern, tugas guru semakin kompleks.
Mereka harus bisa menyatukan dua hal penting: ilmu dan akhlak.
Seorang guru yang hebat tidak hanya membuat siswa pintar secara
akademis tetapi juga membentuk karakter mereka agar menjadi
manusia yang baik, bertanggung jawab, dan peduli terhadap sesama.

Seorang guru SD yang selalu tersenyum ketika berinteraksi
dengan siswa, sabar ketika menghadapi pertanyaan sulit, dan adil
dalam memberikan penilaian akan dianggap sebagai Uswatun
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Khasanah . Siswa merasa dihargai dan termotivasi untuk meniru sikap
positif tersebut(Mufida et al., 2024).

. Peran Guru sebagai Teladan bagi Siswa

Guru adalah salah satu figur paling berpengaruh dalam hidup
siswa. Mereka tidak hanya hadir sebagai pengajar tetapi juga sebagai
panutan. Anak-anak cenderung meniru apa yang mereka lihat, dan
guru adalah salah satu model utama yang mereka amati setiap hari.

Siswa belajar banyak hal dari apa yang mereka lihat, bukan hanya
dari apa yang mereka dengar. Misalnya, jika seorang guru mengajarkan
pentingnya disiplin, maka ia sendiri harus menunjukkan kedisiplinan.
Datang tepat waktu, mempersiapkan materi dengan baik, dan menjaga
komitmennya kepada siswa adalah cara nyata untuk menunjukkan
disiplin.

Guru adalah "arsitek" karakter generasi muda. Mereka membantu
siswa memahami arti tanggung jawab, integritas, toleransi, dan kerja
sama. Melalui kata-kata dan tindakan, guru membentuk nilai-nilai
moral yang akan dibawa siswa ke masa depan. Seorang guru yang
melibatkan siswa dalam proyek kolaboratif akan mengajarkan mereka
pentingnya kerja sama tim. Misalnya, saat siswa bekerja bersama untuk
menyelesaikan tugas kelompok, mereka belajar bagaimana
mendengarkan pendapat orang lain, berbagi ide, dan saling
mendukung(SKRIPSI 1-2, n.d.).

Guru yang menjadi teladan mampu menginspirasi siswa untuk
bermimpi besar. Mereka menunjukkan bahwa pendidikan adalah alat
untuk mencapai tujuan luhur dalam hidup. Seorang guru yang bercerita
tentang perjuangannya dalam menyelesaikan kuliah sambil bekerja
paruh waktu akan menginspirasi siswa untuk percaya pada diri sendiri
dan pantang menyerah.

. Cara Menjadi Guru yang Menjadi Panutan
Menjadi guru yang Uswatun Khasanah bukanlah pekerjaan
mudah. Ini adalah proses yang membutuhkan dedikasi, kesabaran, dan
upaya terus-menerus. Berikut adalah beberapa langkah konkret yang
bisa dilakukan:
e Terus Belajar dan Berkembang :
Dunia pendidikan terus berubah, dan guru harus siap untuk
mengikuti perkembangan tersebut. Misalnya, dengan mengikuti
pelatihan atau seminar tentang teknologi pembelajaran. Guru
yang belajar terus-menerus akan menjadi inspirasi bagi siswa
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untuk juga memiliki semangat belajar. Seorang guru yang belajar
menggunakan aplikasi seperti Google Classroom atau Quizizz
akan membuat pembelajaran lebih menarik dan efektif. Hal ini
juga menunjukkan kepada siswa bahwa belajar tidak pernah
berhenti, bahkan bagi seorang guru.

Jujur dan Bertanggung Jawab :

Guru harus menjadi contoh dalam hal kejujuran dan tanggung
jawab. Jika seorang guru membuat janji kepada siswa, ia harus
memenuhi janji tersebut. Sikap seperti ini akan mengajarkan
siswa pentingnya integritas. Jika seorang guru berjanji untuk
memberikan hasil ulangan minggu depan, ia harus memastikan
bahwa janji itu dipenuhi tepat waktu. Siswa akan belajar bahwa
kepercayaan adalah hal yang sangat berharga.

Berempati dan Peduli :

Guru harus memiliki hati yang lembut dan penuh empati.
Mereka harus memahami bahwa setiap siswa memiliki keunikan
dan tantangan masing-masing. Dengan mendengarkan dan
memberikan dukungan, guru dapat membantu siswa mengatasi
masalah mereka. Seorang siswa yang kesulitan memahami
pelajaran matematika mungkin merasa frustrasi. Seorang guru
yang empati akan memberikan waktu tambahan untuk
membimbing siswa tersebut tanpa menghakimi.

Tetap Positif dan Sabar :

Mengajar anak-anak bukanlah tugas yang selalu mudah.
Kadang-kadang, ada siswa yang sulit diatur atau lambat
memahami materi. Di sinilah kesabaran menjadi kunci. Guru
harus tetap tenang dan sabar, serta menunjukkan sikap positif
meskipun menghadapi tantangan. Seorang guru yang sabar
dalam menjelaskan materi berulang kali kepada siswa yang
kurang paham akan membuat siswa merasa dihargai dan
termotivasi untuk terus belajar.

Menjadi Role Model di Luar Sekolah :

Tidak hanya di sekolah, guru juga harus menjadi teladan di luar
lingkungan sekolah. Perilaku mereka di masyarakat harus
mencerminkan nilai-nilai yang mereka ajarkan kepada siswa.
Seorang guru yang aktif berpartisipasi dalam kegiatan sosial,
seperti membersihkan lingkungan atau membantu warga
miskin, akan menjadi contoh nyata bagi siswa tentang
pentingnya kepedulian terhadap sesama(Ayu et al., n.d.).
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Guru yang Uswatun Khasanah adalah sosok yang tidak hanya
mengajar tetapi juga menjadi contoh nyata bagi siswa. Mereka adalah
panutan yang menginspirasi siswa untuk menjadi manusia yang baik,
bertanggung jawab, dan berintegritas. Untuk menjadi guru yang
panutan, dibutuhkan upaya terus-menerus untuk meningkatkan
kualitas diri, menjaga etika profesional, dan menunjukkan sikap positif
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, guru dapat
membentuk generasi yang unggul secara akademis, moral, dan
spiritual.

E. Keguruan sama dengan Seni
1. Analogi Keguruan dengan Seni

Mengajar itu seperti melukis di atas kanvas kosong. Setiap
goresan kuas seorang pelukis menciptakan keindahan, begitu juga
setiap kata dan tindakan seorang guru yang "melukis" pemahaman,
nilai, dan inspirasi di dalam pikiran siswa. Guru, seperti seniman, tidak
hanya memberikan sesuatu yang sudah jadi, tetapi juga menciptakan
sesuatu yang baru —yaitu generasi yang lebih baik.

Bayangkan seorang guru sebagai pematung. Setiap siswa adalah
bongkahan batu yang belum terbentuk. Guru harus hati-hati
memahatnya dengan sabar, menggunakan alat-alat seperti
pengetahuan, empati, dan kreativitas. Hasil akhirnya bukan hanya
patung yang indah, tetapi manusia yang berintegritas, cerdas, dan
berakhlak mulia.

e Seni adalah Ekspresi, Mengajar adalah Komunikasi :
Seorang seniman menggunakan warna, nada, atau gerakan
untuk menyampaikan pesan kepada audiens. Begitu juga dengan
guru. Mereka menggunakan kata-kata, metode pembelajaran,
dan interaksi untuk menyampaikan ilmu kepada siswa. Seniman
berbicara melalui karya mereka, sedangkan guru berbicara
melalui proses belajar-mengajar. Seorang pelukis akan memilih

warna-warna lembut untuk menciptakan suasana damai di

lukisan pemandangan. Begitu pula dengan guru. Misalnya,

seorang guru SD akan menggunakan bahasa yang penuh
kelembutan dan nada suara yang ramah agar siswa merasa
nyaman dan termotivasi untuk belajar.

e Proses yang Dinamis dan Unik :

Dalam seni, tidak ada satu cara yang benar untuk menciptakan

karya. Setiap seniman memiliki gaya uniknya sendiri. Hal yang

sama berlaku untuk guru. Tidak ada satu metode mengajar yang
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cocok untuk semua siswa. Guru harus menyesuaikan teknik
mereka berdasarkan karakteristik siswa, lingkungan, dan materi
yang diajarkan. Seorang guru SD mungkin menggunakan diskusi
kelompok untuk mengajarkan materi sosial, sementara untuk
materi matematika, ia memilih pendekatan praktis dengan soal-
soal aplikatif. Fleksibilitas ini adalah salah satu ciri seni dalam
mengajar.

Hasil yang Tak Terduga :

Seni sering kali memberikan hasil yang tak terduga, tergantung
pada bagaimana audiens memahami karya tersebut. Begitu pula
dengan mengajar. Guru mungkin tidak langsung melihat
dampak pembelajaran mereka, tetapi bertahun-tahun kemudian,
siswa yang pernah mereka ajar bisa menjadi individu luar biasa
karena nilai-nilai yang ditanamkan oleh guru. Seorang guru
mungkin tidak menyadari bahwa nasihat sederhana tentang
pentingnya kerja keras telah menginspirasi siswanya untuk
menjadi pengusaha sukses di masa depan. Itulah kekuatan "seni"
dalam mengajar(Putut Sadewo, n.d.).

2. Kreativitas dalam Proses Pembelajaran

Kalau kita membayangkan kelas sebagai panggung teater, maka

guru adalah sutradara yang bertugas membuat pertunjukan itu

menarik, hidup, dan bermakna. Kreativitas adalah alat utama yang

digunakan guru untuk menjadikan proses belajar tidak membosankan,

tetapi malah mengasyikkan.

Menciptakan Metode Pembelajaran yang Variatif :

Guru yang kreatif tidak hanya mengandalkan satu cara saja,
seperti ceramah atau buku teks. Mereka mencoba berbagai
metode, seperti permainan edukatif, proyek kolaboratif, atau
bahkan eksperimen langsung. Semisal Seorang guru IPA bisa
membawa siswa ke halaman sekolah untuk mengamati tanaman
dan mencatat proses fotosintesis secara langsung. Alih-alih
hanya membaca dari buku, siswa akan merasa lebih terlibat dan
antusias.

Menggunakan Media yang Menarik :

Teknologi modern memberikan banyak alat bagi guru untuk
membuat pembelajaran lebih menarik. Video animasi, aplikasi
interaktif, atau gambar visual dapat membantu siswa memahami
konsep yang sulit. Ada seorang guru sejarah bisa menggunakan
video dokumenter singkat untuk menjelaskan peristiwa penting
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sejarah Indonesia. Siswa akan merasa seperti sedang
menyaksikan peristiwa itu sendiri, sehingga lebih mudah
memahaminya.

Menyesuaikan dengan Kebutuhan Siswa :

Guru yang kreatif selalu peka terhadap kebutuhan individual
siswa. Mereka tahu bahwa tidak semua siswa belajar dengan cara
yang sama. Ada yang lebih cepat memahami melalui visual, ada
yang melalui praktik, dan ada yang melalui mendengar. Untuk
siswa yang kesulitan memahami materi melalui teks, guru bisa
memberikan materi dalam bentuk video atau infografis. Bagi
siswa yang lebih aktif, guru bisa memberikan tugas berbasis
proyek yang memungkinkan mereka belajar sambil bergerak.
Menciptakan Lingkungan Belajar yang Positif :

Kreativitas juga terlihat dalam cara guru menciptakan suasana
kelas yang nyaman dan menyenangkan. Guru yang kreatif akan
membuat siswa merasa seperti berada di rumah kedua mereka
(Amir, n.d.). Guru yang bisa mendekorasi ruang kelas dengan
warna-warna cerah dan gambar-gambar lucu. Hal ini membuat
siswa merasa lebih gembira dan siap untuk belajar.

3. Menyampaikan Ilmu dengan Gaya yang Menarik

Guru yang hebat bukan hanya ahli dalam materi pelajaran, tetapi

juga ahli dalam menyampaikannya. Seperti seorang penyanyi yang

memilih nada yang tepat untuk menyentuh hati pendengarnya, guru

harus memilih cara yang tepat untuk menyampaikan ilmu agar siswa

merasa terhubung.

Menggunakan Bahasa yang Mudah Dipahami :

Guru harus mampu "menerjemahkan" konsep yang sulit menjadi
sesuatu yang sederhana. Ini seperti seorang penerjemah yang
mengubah bahasa asing menjadi bahasa ibu. Seorang guru fisika
bisa menjelaskan gravitasi dengan analogi sederhana:
"Bayangkan gravitasi seperti magnet besar yang menarik segala
sesuatu ke bumi." Penjelasan ini membuat siswa lebih mudah
memahami.

Memadukan Humor dan Cerita :

Tawa adalah obat terbaik, bahkan di dalam kelas. Guru yang
pandai menyisipkan humor atau cerita menarik akan membuat
siswa lebih fokus dan tertarik. Seorang guru sejarah bisa
menceritakan kisah heroik para pahlawan dengan cara dramatis,
seperti "bayangkan bagaimana para pahlawan berjuang dengan

Etika dan Profesi Kependidikan Guru Sekolah Dasar :
Menuju Keprofesionalan yang Unggul

14



gigih di tengah hujan peluru demi kemerdekaan kita!" Siswa
akan merasa seperti sedang mendengarkan film epik.
Melibatkan Siswa secara Aktif :

Guru yang hebat tidak hanya berbicara di depan kelas, tetapi juga
melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. Diskusi interaktif,
tanya jawab, atau simulasi adalah cara yang efektif untuk
membuat siswa merasa terlibat. Seorang guru bahasa Inggris bisa
meminta siswa bermain peran dalam percakapan sehari-hari. Ini
tidak hanya menyenangkan tetapi juga membantu siswa
meningkatkan kemampuan berbahasa mereka.

Menggunakan Teknik Visualisasi :

Mata adalah salah satu indera yang paling kuat. Guru yang
menggunakan teknik visualisasi seperti diagram, gambar, atau
demonstrasi langsung akan membuat siswa lebih mudah
memahami materi. Seorang guru biologi bisa menggunakan
model tubuh manusia untuk menjelaskan sistem pencernaan.
Siswa akan lebih mudah memahami daripada hanya membaca di
buku.

Memberikan Umpan Balik yang Memotivasi :

Cara guru memberikan umpan balik juga sangat penting. Umpan
balik yang positif dan membangun akan membuat siswa merasa
dihargai dan termotivasi untuk terus belajar
(Mrizal1,+2.+Draft+Artikel+Irdah+Yanti, n.d.). Alih-alih berkata
"Jawabanmu salah," seorang guru bisa berkata "Cobalah lagi, aku
yakin kamu bisa menemukan jawaban yang benar!" Kalimat ini
akan membuat siswa merasa didukung.
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